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Eureunpalay Village is located in the Cibalong sub-district, Tasikmalaya
Regency. It is situated in a hilly area with an altitude of approximately 300
meters above sea level. The average annual rainfall is 2,072 mm, with a daily
average temperature ranging from 200 to 340 Celsius, similar to West Java in
general. Social welfare problems in Eureunpalay village are dominated by
issues concerning poor families, which number 478. Furthermore, there are 82
families whose houses are uninhabitable. The unemployment rate is also quite
high, recorded at 1,458 people, which might be related to the lack of job
opportunities available in Eureunpalay village. However, the natural resource
potential in Eureunpalay village is abundant, ranging from forestry products,
fishery products, livestock products, and agricultural products. This wealth
exists despite the local community's limitations in managing the available
natural resources. Therefore, we as community service providers intend to
offer solutions in the form of appropriate natural resource management and
effective digital marketing.

Abstrak

Desa Eureunpalay sebuah desa yang berada di Kecamatan Cibalong
Kabupaten Tasikmalaya Terletak di daerah perbukitan dengan Kketinggian
diatas permukaan laut kurang lebih 300 m, tingkat curah hujan per tahun rata-
rata 2.072 mm dengan suhu rata-rata harian 20° sampai 34° seperti daerah
Jawa Barat pada umumnya. Masalah kesejahteraan sosial di desa
Eureunpalay didominasi oleh masalah keluarga miskin berjumlah 478 dan ada
sebanyak 82 keluarga yang rumahnya tidak layak huni angka pengangguran
pun cukup tinggi yakni tercatat 1458 orang mungkin hal ini berkaitan dengan
masih kurangnya lapangan pekerjaan yang ada di desa Eureunpalay. namun
potensi sumber daya alam yang ada di desa eureunpalay sangat lah melimpah
mulai dari produk kehutanan, produk perikanan, produk peternakan dan
produk pertanian. karena keterbatasan mereka dalam pengelolaan sumber
daya alam yang ada. oleh sebab itu kami pengabdi ingin menawarkan solusi
berupa manajemen pengelolaan sumber daya alam yang tepat dan
pemasaran digital yang tepat.

PENDAHULUAN

Desa Eureunpalay terletak di Kecamatan Cibalong, Kabupaten Tasikmalaya, berada
di wilayah perbukitan dengan ketinggian sekitar 300 meter di atas permukaan laut
(Hendrawan, 2023). Iklimnya tropis dengan dua musim, curah hujan tahunan rata-rata
2.072 mm, dan suhu harian berkisar antara 20°-34°C (Chen, 2025). Desa ini memiliki luas
wilayah 1.125 hektar dan berbatasan dengan desa Parung, Setiawaras, Bojong Asih, dan
Cikukulu (Sintiawati et al., 2025).

Penggunaan lahan di Desa Eureunpalay beragam, terdiri dari sawah tadah hujan
(221 ha), sawah setengah teknis (75 ha), pekarangan pemukiman (264 ha), hutan rakyat
(85 ha), tanah penggembalaan, serta area lainnya (S. Zhao et al., 2024). Potensi sumber
daya alamnya cukup besar, meliputi pertanian (beras, cabai, timun), perkebunan (kopi,
kelapa, cengkeh), kehutanan (kayu albasia dan mahoni), peternakan (ayam, sapi, domba),
serta perikanan dengan dukungan kelompok budidaya air tawar (Putri et al., 2023).
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Sumber air berasal dari beberapa sungai besar seperti Cacaban, Cisaninten,
Cipadanten, dan Cibengang, serta mata air seperti Sharongge dan Gunung Payung
(Wang & Ye, 2024). Namun, tantangan masih ada pada kondisi saluran irigasi yang belum
sepenuhnya optimal, terutama di musim kemarau. Jumlah penduduk desa sekitar 6.019
jiwa dari 1.888 kepala keluarga (Permatasari et al., 2024). Sebagian besar masyarakat
menggantungkan hidup pada sektor pertanian dan peternakan (Gunawan & Sulaeman,
2020).

Dalam konteks kesejahteraan sosial, Desa Eureunpalay masih menghadapi
tantangan (Hertati et al., 2022). Terdapat sejumlah keluarga yang memerlukan perhatian
lebih dalam hal kondisi ekonomi dan perumahan. Sebanyak 478 keluarga tergolong
sebagai penerima manfaat program bantuan, dan sekitar 82 rumabh tercatat dalam kategori
belum layak huni (Universitas et al., 2025). Selain itu, tingginya angka warga usia kerja
yang belum memperoleh pekerjaan formal menunjukkan perlunya peningkatan peluang
ekonomi di tingkat lokal (G. Zhao & Sun, 2025).

Hal ini menjadi perhatian serius pemerintah desa untuk terus mendorong penciptaan
lapangan kerja dan wirausaha mandiri (W. Zhao et al., 2022). Secara kelembagaan, desa
ini terbagi dalam 8 dusun, 16 RW, dan 51 RT. Pemerintah desa dipimpin oleh Kepala
Desa Yadi Suryadi. Lembaga desa seperti BPD, LPM, PKK, dan Karang Taruna aktif
dalam berbagai program pembangunan, pemberdayaan masyarakat, serta kegiatan sosial
dan keagamaan (Setiawan et al., 2025).

Bumdes turut mendukung perekonomian melalui pengelolaan unit usaha seperti
Brilink, warung desa, dan penyediaan kebutuhan warung-warung kecil. Selain itu,
masyarakat juga diberdayakan mellui kelompok tani, kelompok peternak, kelompok
simpan pinjam perempuan, dan pelatihan kewirausahaan (Liu et al., 2025). Fasilitas umum
yang tersedia meliputi infrastruktur jalan sepanjang 4.500 meter, jembatan, saluran irigasi,
sarana olahraga (lapangan voli, sepak bola, tenis meja), serta fasilitas pendidikan dan
kesehatan yang cukup memadai (Purnamawati et al., 2023).

Di bidang budaya, desa ini memiliki 13 kelompok seni aktif yang melestarikan tradisi
lokal seperti rebana, calung, tarawangsa, dan pencak silat (Li et al., 2024). Kegiatan seni
ini turut memperkuat identitas dan solidaritas warga. Desa Eureunpalay memiliki potensi
besar di sektor UMKM, tetapi belum maksimal dikembangkan karena keterbatasan
kemampuan manajerial dan belum terdigitalisasikan (Renanti et al., 2024).

Dengan semangat gotong-royong, visi religius, dan komitmen pengembangan
potensi lokal, Desa Eureunpalay terus berbenah untuk meningkatkan kualitas hidup
seluruh warganya secara berkelanjutan, Desa Eureunpalay menjadi mitra yang strategis
untuk pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat ini (X. Zhao et al., 2025).

Dengan Tujuan dari PKM ini yaitu untuk Meningkatkan pemberdayaan masyarakat
melalui pelatihan berbasis pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan lokal,
Menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat agar dapat meningkatkan
kesejahteraan secara mandiri, Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola
dan mengembangkan manajemen industri secara efektif dan efisien, Mengembangkan
kapasitas masyarakat dalam pemanfaatan teknologi modern dan digitalisasi pemasaran
untuk memperluas jangkauan pasar produk lokal (Kosasih & Sulaiman, 2024).

Dengan adanya program pengabdian ini tentunya membawa dampak positif dan
kebermanfaatan yaitu Pemberdayaan masyarakat berbasis pengetahuan dengan
pelatihan, Menciptakan peluang ekonomi, Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
manajemen industri, Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam pemanfaatan teknologi
dan pemasaran secara digitalisasi (Mei et al., 2022).
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METODE DAN PENDEKATAN
Pendekatan yang dipakai pada pengabdian ini yaitu pada Tabel di bawah ini :

Tabel 1. Pendekatan Pengabdian

No. Keterangan Deskripsi

1  Sustainable Development Goals (SDGs) ' SDG 1 (Tanpa Kemiskinan):
Memberdayakan BUMDES melalui
peningkatan kapasitas dan
peluang usaha.

' SDG 8 (Pekerjaan Layak dan
Pertumbuhan Ekonomi):
Menciptakan peluang ekonomi

2 Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) ' Pemberdayaan masyarakat
berbasis pengetahuan dengan
pelatihan dan pendidikan kepada

anggota
3  Arah Strategis dan Prioritas Riset Nasional + Pemberdayaan Dept dengan
(AstaCita) mengembangkan berbasis riset

dan inovasi, terutama dalam yang
lebih efisien. Peningkatan daya
saing produk lokal, melalui riset
pengembangan berbasis IPTEK.

4  Indikator Kinerja Utama (IKU) Dalam lingkup perguruan tinggi dan
lembaga riset, tujuan dapat mendukung
pencapaian IKU, seperti:

' KU 3 (Dosen berkegiatan di luar
kampus) melalui pelibatan
akademisi dalam pelatihan dan
pendampingan petani

V' KU 7 (Kelas kolaboratif dan
partisipatif) melalui pelibatan
mahasiswa dalam program
pemberdayaan anggota

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil survei awal dan wawancara dengan aparatur desa serta BUMDes
menunjukkan bahwa Desa Eureunpalay memiliki potensi ekonomi tinggi, terutama dalam
bidang pertanian, peternakan, dan UMKM. Namun, potensi tersebut belum dioptimalkan
karena sejumlah kendala utama yang dialami pelaku usaha di tingkat desa.

Gambar 1. Tim PKM dari Kampus bersiap menuju tempat PKM (Desa Eureunpalay)
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Permasalahan yang diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya Kemampuan Manajerial (Belum adanya sistem pengelolaan sumber
daya manusia yang efektif di level kelompok usaha, Keterbatasan pemahaman
terhadap manajemen industri rumah tangga, termasuk efisiensi produksi dan
distribusi, Minimnya kemampuan dalam manajemen keuangan dan pembukuan
sederhana pada pelaku UMKM).

2. Rendahnya Pemanfaatan Teknologi dan Pemasaran Digital (Produk usaha desa
belum dipasarkan secara digital atau terintegrasi dalam satu platform, Tidak adanya
sistem yang membantu pencatatan stok, keuangan, dan aktivitas transaksi secara
elektronik, Kurangnya literasi digital pelaku usaha terhadap penggunaan platform
digital sebagai alat pemasaran dan branding).

Kedua permasalahan ini berdampak langsung terhadap keterbatasan ekspansi pasar
dan pendapatan pelaku usaha, yang pada akhirnya memperlambat pertumbuhan
ekonomi desa secara menyeluruh.
Sehingga hasil analisis tim PKM terdapat dua bidang permasalahan yang diangkat
dan solusinya yaitu :
Tabel 2. Hasil Analisis Tim PKM
No. Permasalahan Solusi
1 Kurangnya Kemampuan Manajerial Solusi terhadap Masalah 1 vyaitu
(Belum adanya sistem pengelolaan Pelatihan Manajerial
sumber daya manusia yang efektif di Pelaksanaan pelatihan ditujukan untuk
level kelompok usaha, Keterbatasan meningkatkan  kapasitas  pengelolaan
pemahaman terhadap manajemen usaha bagi pelaku UMKM dan kelompok
industri  rumah tangga, termasuk usaha desa melalui tiga modul utama:
efisiensi  produksi dan distribusi, 1. Pelatihan Manajemen  Sumber
Minimnya kemampuan dalam Daya Manusia (SDM)
manajemen keuangan dan pembukuan Meningkatkan kemampuan dalam
sederhana pada pelaku UMKM). mengorganisir tim kerja,
pembagian peran, serta motivasi
dan produktivitas kerja.
2. Pelatihan Manajemen Industri Kecil
Fokus pada perencanaan produksi,
pengendalian kualitas, pengelolaan bahan
baku dan distribusi sederhana.
2 Rendahnya Pemanfaatan Teknologi Solusi terhadap Masalah 2 vyaitu
dan Pemasaran Digital (Produk usaha Digitalisasi dan Pemasaran Produk
desa belum dipasarkan secara digital Solusi kedua dilakukan dengan

atau terintegrasi dalam satu platform,
Tidak adanya sistem yang membantu
pencatatan stok, keuangan, dan
aktivitas transaksi secara elektronik,
Kurangnya literasi digital pelaku usaha
terhadap penggunaan platform digital
sebagai alat pemasaran dan branding).

penerapan teknologi berbasis web untuk
digitalisasi usaha desa. Tahapan dan
kontennya meliputi:
1. Pembuatan Sistem Aplikasi Web
Desa
Sebuah aplikasi berbasis web
dikembangkan untuk membantu
pelaku usaha dalam melakukan:
e Reqgistrasi produk
e Pengelolaan stok dan
transaksi
e Tampilan katalog produk
untuk promosi daring
2. Pelatihan Penggunaan Sistem
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No. Permasalahan Solusi
Aplikasi
Diberikan secara bertahap kepada
pelaku usaha agar mampu
mengoperasikan aplikasi secara
mandiri.

3. Pendampingan dan Evaluasi
Setelah pelatihan, dilakukan
monitoring penggunaan sistem dan
evaluasi dampaknya terhadap
usaha.

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini disusun untuk
menyelesaikan permasalahan UMKM di Desa Eureunpalay, terutama dalam aspek
manajemen usaha dan pemasaran produk. Terdapat 5 Tahapan Pelaksanaan Pengabdian
yaitu :

! ? Penerapan F’endampingan m Keberlanjutan
' ‘ teknologi dan evaluasi program

y Sosialisasi

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian

Sosialisasi

Kegiatan diawali dengan sosialisasi program kepada mitra dan perangkat desa.
Tujuannya adalah untuk menyamakan persepsi mengenai manfaat dan bentuk kegiatan
yang akan dilakukan.

Gambar 3. Bagian lobby Kantor Desa Eureunpalay Kab. Tasikmalaya
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Gambar 5. dilakukan sosialisasi via Daring
Pelatihan

Berdasarkan hasil identifikasi, pelatihan terdiri dari Pelatihan Pembuatan Produk
Cabai bubuk, Pemasaran Digital, Kemasan dan Pemasaran.
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Tabel 3. Hasil Identifikasi Pelatihan

No. Pelatihan Keterangan dan Narasumber
1  Pelatihan Manajemen Pemasaran
7 ecmemcsc WP
L4
MANAJEMEN
PEMASARAN
BTN

BAT JORLIERAL FIEET UAN PEROTAIE AN A%
VN ane tene

2  Pelatihan Agribisnis cabai merah

AGRIBISNIS TANAMAN £
CABAI MERAH YANG
RAMAH LINGKUNGAN

B, esmamcen vi
F ,

3 Pelatihan Marketing Digital

r;:' (o RO - BT VS e

[ N4

B b |

MARKETING DIGITAL
DAN PEMBUATAN
KEMASAN PRODUK

n [E T

X

I/ CcBemcsis P

PELATIHAN
PEMBUATAN CAEBAI
BUBUK

4 Pelatihan Pembuatan Cabai Bubuk

Penerapan Teknologi
Solusi teknologi yang ditawarkan adalah pembuatan website pasar digital bagi
produk-produk UMKM mitra. Website ini berfungsi sebagai katalog online dan alat
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pencatatan sederhana bagi usah dengan menggunakan pendekatan Waterfall Model

untuk membuat hasil berupa aplikasi pada URL https://umkmeureunpalay.com/

B fureunpaloy Do Prodd Cees os

-

Eureunpalay

Dan desa keci lahinoh karya besar. Koml hodk untuk moembardayokon
pelaiu usahi kol memperkanciton proouk berkualtos inpoda tunio

e T

Gambar 6. Penerapan Teknologi Berupa Website

& tureunpolay P0G Proft Dew ProduX m

Produk Xami

Baso Seblok Keriplk Seblak Doo Pedas Piacnnn

N

Corioie Sebick oot Dok Rone Periss Mpetap tor Bus

FEUMKM DESA FUREUNPALAY O BEsA bENOE Dan warge, Untuk Warge
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Gambar 7. Penerapan Teknologi Berupa Website

Pendampingan dan Evaluasi
Tim melakukan pendampingan intensif selama dan setelah penerapan sistem.
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Gambar 8. Tim PKM menjelaskan kepada masyakarat

Keberlanjutan Program
Untuk memastikan keberlanjutan program setelah kegiatan formal selesai dan
tindakan keberlanjutan program.

o 3 - = C ¢

L
2
“
-
-

Gambar 9. FGD sebagai keberlanjutan program

KESIMPULAN

Dengan adanya program pengabdian ini tentunya membawa dampak positif dan
kebermanfaatan yaitu pemberdayaan masyarakat berbasis pengetahuan dengan
pelatihan, menciptakan peluang ekonomi, meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
manajemen industri, meningkatkan kemampuan masyarakat dalam pemanfaatan teknologi
dan pemasaran secara digitalisasi. dengan melakukan kegiatan pelatihan maka
pengetahuan dan keterampilan masyarakat bertambah baik dari segi aspek manajemen
dan pemasaran, dengan adanya website www.umkmeureunpalay.com maka diharapkan
dapat menambah penghasilan warga dan meningkatkan kesejahteraan. BumDes mampu
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mengkoordinir warga untuk bekerjasama meningkatkan kemampuan baik dari aspek
manajemen maupun pemasaran.rencana tahapan berikutnya adalah terus melakukan
Pendampingan dan Evaluasi yaitu Tim melakukan pendampingan intensif selama dan
setelah penerapan sistem, secara daring karena jarak tempuh yang jauh. Untuk
memastikan keberlanjutan program setelah kegiatan formal selesai dan tindakan
keberlanjutan program, sehingga Peningkatan level keberdayaan mitra Aspek Manajemen
dan Aspek Pemasaran - mitra dapat TERCAPAL.
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